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ABSTRAK

Agustin Noviana. 2021Analisis Penerapan Sistem Informasi Akuntansi Atas
Penjualan Barang Pada Toko Bagong Elektronik TeBabgram Studi : Diploma

[l Akuntansi. Politeknik Harapan Bersama. Pembingbl : Hesti Widianti, SE,
M.Si; Pembimbing Il : Fitri Amaliyah, SE, M.Ak.

Sistem informasi akuntansi adalah mengumpulkamcatat, menyimpan
dan memproses untuk mengolah data menjadi suaitniagi keuangan. Sistem
informasi akuntansi penjualan tunai adalah sisteamgy diberlakukan oleh
perusahaan dalam menjual barang sehingga mampu ediakgn informasi
mengenai penjualan. Tujuan penelitian ini untuk ge¢ahui sistem informasi
akuntansi penjualan dan tingkat efektifitas pelaksa sistem informasi akuntansi
terhadap penerapan pengendalian intern dalam panjetektronik pada Toko
Bagong Elektronik. Teknik data yang digunakan dualaservasi, wawancara dan
studi pustaka. Teknik Analisis data yang digunadlatam penelitian ini adalah
kualitatif. Metode Analisis datanya adalah redullsita, penyajian data dan
penarikan data. Hasil dari penelitian ini terdakatyawan yang merangkap dua
tugas. Sistem informasi akuntansi penjualan yatah teliterapkan oleh Toko
Bagong Elektronik telah dilaksanakan dengan baik akomputerisasi secara
efektif dapat menunjang pengendalian intern peaemah

Kata Kunci : Sistem Informasi Akuntansi, Pengendalian Int@enjualan.



ABSTRACT

Noviana, Agustin. 2021 The Analysis Of The Application Of Accounting
Information Systems For Sales Of Goods At The Bagdectronic Store Tegal.

Study Program: Accounting Associate Degree. PalitelHarapan Bersama.

Advisor : Hesti Widianti, SE, M.Si; Co-Advisor tiriAmaliyah, SE. M.AKk.

The accounting information system is collectinggarding, storing and
processing data to become financial information. siCasales accounting
information system is a system implemented by coiepa selling goods so that
they are able to provide information about saldse purpose of this study was to
determine the sales accounting information systedithe level of effectiveness of
the implementation of the accounting informatiostegn on the application of
internal control in electronic sales at the BagoBtgktronik Store. The data
techniques used in this research were observaiierview and literature study.
The data analysis technique used in this reseaadualitative. The data analysis
method is data reduction, data presentation ané datrieval. The results of this
study showed there were employees who concurrkatlg two tasks. The sales
accounting information system that has been imphede by the Bagong
Electronic Shop has been implemented properly amdpeiterized to effectively
support the company's internal control.

Key Words : Accounting Information System, Internal ControlleSa
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kelangsungan hidup dan perkembangan perusahaanpafkaru
tujuan utama yang ingin diwujudkan bagi setiap gahaan. Segala
aktivitas yang dilakukan untuk mencapainya harutikling oleh kondisi
manajemen yang baik sebagai pengelola. Selainutikah untuk mencapai
tujuan organisasi, manajemen juga dibutuhkan untokenjaga
keseimbangan antara tujuan-tujuan, sasaran-sastaarkegiatan-kegiatan
yang saling bertentangan dari pihak-pihak yang dggktingan dalam
organisasi. Tujuan yang lain dari manajemen yaitiwkimencapai efisiensi
dan efektivitas, yaitu dua konsepsi utama untukgukar prestasi kinerja
(performancg manajemen. Agar semua tujuan tersebut dapaiptErozaka
para manajer dituntut untuk memiliki kemampuan knenganalisis dan
menggunakan data akuntansi.

Dalam hal ini manajemen operasional perusahaamtdituuntuk
menghasilakan keputusan-keputusan yang menunjangdig pencapaian
tujuan perusahaan serta mempercepat perkembangasalp@an. Menurut
Romney dan Steinbart (2009 : 2f#9Pengendalian Intern adalah rencana
organisasi dan metode bisnis yang dipergunakankuntanjaga asset,
memberikan informasi yang akurat dan andal, memipdan memperbaiki

efisiensi jalannya organisasi, serta mendorongskesan dengan kebijakan



yang telah ditetapkan. Efektifitas penjualan dapatcapai apabila
terdapatnya sistem pengendalian intern yang baik damadai di dalam
perusahaan, sehingga harus diperhatikan unsur-unmmgendalian
internnya. Suatu sistem informasi akuntansi dapgalan dengan baik dan
lancar apabila tidak ada suatu pengendalian irttiedalam sistem tersebut.
Tujuan dari pengendalian tersebut yaitu agar titgjadi hal yang tidak
diinginkan seperti kesalahan dan kecurangan seaimgd tersebut bisa
teratasi.

Manajemen memerlukan suatu informasi atau pereacamnatuk
mendukung pengendalian intern yang baik diperusah&&ngendalian
intern akan sangat berguna dalam menjaga hartak rpdirusahaan,
memeriksa kebenaran dan ketelitian data akuntaresijngkatkan efisiensi
dalam operasi dan membantu manajer menjaga agak tidda
penyimpangan. Agar efektifitas pengendalian in@apat berjalan dengan
baik maka dibutuhkan suatu sistem dari sebuahnrder yang dibutuhkan
oleh pihak manajemen perusahaan. Pentingnya pemesigtem informasi
akuntansi penjualan agar dapat meningkatkan esisidnerja perusahaan
atau usaha tersebut. Pengendalian intern perus&laaas dapat menjamin
kebijakan dan pengarahan-pengarahan bagi pihakjema@a dan sebagai
alat untuk mengimplementasikan keputusan dan mengaktivitas
perusahaan khususnya pada penjualan dan untuk degpatapai tujuan
utama perusahaan dari kemungkinan kerugian yangibdi&n oleh

kesalahan dan kelalaian pemrosesan data-data [@enjyang berdampak



langsung terhadap pelaksanaan sistem informasi taksin perusahaan
(Hastoni, 2008 Untuk mendapat informasi yang tepat dan akurat,amak
diperlukan sistem informasi akuntansi yang dibuanuamut pola yang
terpadu sesuai dengan kondisi dan kebutuhan pe@asahuntuk
melaksanakan kegiatan perusahaan. Sistem inforadasntansi adalah
organisasi formulir, catatan dan laporan yang ditmasi sedemikian rupa
untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutaltdeh manajemen
guna memudahkan pengelolaan perusahaan.

Perusahaan yang bergerak dibidang perdaganganpkailsahaan
kecil maupun yang berskala besar, bertaraf inteonak nasional maupun
lokal mampu mengembangkan teknologi informasi, kboga mengenai
sistem informasi akuntansi penjualan. Sistem akwsnt@enjualan terdiri
dari dua proses transaksi yaitu penjualan secaid tlan penjualan secara
kredit. Di dalam perusahaan, kegiatan penjualafahdaktivitas penting
untuk keberlangsungan perusahaan. Faktor - faktangy bisa
mempengaruhi tingkat penjualan suatu perusahaantaganya kebutuhan
konsumen, persaingan dengan produk pesaing, keaamomi negara,
dan pemasaran produk beserta distribusinya. Dedganikian, manajemen
perusahaan harus dapat membuat suatu sistem yakglddam segala
aktivitas kegiatan perusahaan yang dikendalikah stbuah pengendalian
intern yang ada pada perusahaan tersebut.

Sistem informasi akuntansi dapat membantu manajgrerrsahaan

dalam pengambilan keputusan karena informasi insibgata keuangan dan



non keuangan dan transaksi-transaksi yang dilakulah perusahaan
termasuk di dalamnya penyediaan bukti dan pelapgaag memadai atas
seluruh kegiatan penjualan. Sistem informasi aksitpuga memberikan
penghematan biaya dan memberikan pelayanan yanf kepada

konsumen. Untuk memenuhi hal tersebut terdapatrbpheelemen yang
merupakan ciri pokok dari suatu sistem pengendal@arn, meliputi

struktur organisasi yang memisahkan tanggung jafualysional secara
tepat adanya suatu sistem berwenang dan prosetibysuan yang baik,
praktik yang sehat harus dijalankan didalam melakutugas dan fungsi
setiap bagian dalam organisasi serta adanya surglat kecakapan
pegawai yang sesuai dengan tanggung jawabnya.

Penjualaan merupakan salah satu kegiatan yangngeuialam
perusahaan karena sumber utama pendapatan pemisbbeasal dari
penjualan, kegiatan penjualan dapat dilaksanakagaaebaik jika didukung
oleh sistem penjualan yang memadai. Penjualanritelai penjualan tunai
dan penjualan kredit. Penjualan tunai yaitu pemajuabengan proses
transaksi secara tunai, perusahaan akan segeraimenes pada jenis
penjualan ini sehingga perusahaan akan lebih makiendpenjualan tunai.
Sedangkan penjualan kredit yaitu bisa memunda pgsnda dalam
pembelian barang, perusahaan juga memperoleh kegartudari penjualan
kredit karena pendapatan penjualan kredit lebilatbddbanding penjualan
tunai. Penjualan kredit ini lebih banyak dipilinebl para pembeli karena

proses pembayarannya.



Toko Bagong Elektronik yang berdiri sejak tahun 200 oko
Bagong Elektronik merupakan usaha dagang dalamndidgektronik
seperti soundsystem, CCTV, kipas. Masalah yanggemnbul pada Toko
Bgaong Elektronik adalah kesalahan pencatatanajufparang yang dibeli
konsumen. Kejadian ini dikarenakan kurangnya petigiéan intern yang
dilakukan perusahaan, dimana perusahaan sangatrinkamesuatu sistem
informasi. Suatu sistem informasi akuntansi pemjualidak akan dapat
berjalan dengan baik dan lancar apabila tidak adtusgpengendalian intern
di dalam sistem tersebut. Pengendalian tersebuskdindkan agar tidak
terjadi hal-hal yang tidak diinginkan seperti kemgan-kecurangan dan
kesalahan yang tidak diinginkan dapat teratasi.

Pencatatan sistem informasi akuntansi yang dilakyd@da Toko
Bagong Elektronik masih secara manual berakibat amawterjadi
kecurangan. Kegiatan penjualan hanya dilakukan patlkasi SID Retail
yang terkadang data terhapus otomatis, maka pddkullan pencatatan
terkomputerisasi. Untuk mencegah terjadinya pepgimgan atau
kecurangan dalam sistem informasi akuntansi peradi@mdintern penjualan
pada Toko Bagong Elektronik, maka diterapkan sistdormasi akuntansi
pengendalian intern penjualan tunai dan kredit yamggnisahkan masing-
masing fungsinya. Pemisahan fungsi tersebut benujagar sistem
informasi akuntansi datanya dapat terkomputerisgeguk memudahkan
dalam mengontrol dan mengendalikan aktivitas pdajua Dalam

memenuhi kebutuhan informasinya baik untuk kebutupiak eksternal



1.2.

1.3.

1.4.

maupun internal, sistem informasi akuntansi hardesiin sedemikian rupa
sehingga dapat memenuhi fungsinya. Suatu sisteorniasi akuntansi
dalam memenuhi fungsinya harus mempunyai tujuang yatapat

menghasilkan informasi yang berguna, adanya pemdjandintern maka

kesalahan yang terjadi dapat segara diketahui.

Dari uraian latar belakang di atas, maka peneéitiatik untuk
melakukan penelitian dengan judulEfektifitas Sistem Informasi
Akuntansi terhadap Pengendalian Intern Sistem Penjalan pada Toko
Bagong Elektronik.”

Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atedka dapat
dirumuskan permasalahan adalah :

Bagaimana penerapan sistem informasi akuntansi siatem
pengendalian intern pada terhadap penjualan pakia Bagong Elektronik
Tegal?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka pemelii
bertujuan

Untuk mengetahui sistem informasi akuntansi dantemsis
pengendalian intern terhadapa penjualan pada Bagong Elektronik
tegal.

Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini yaitu :



1.5.

1.6.

1. Bagi Peneliti
Penelitian ini membuat peneliti mendapatkan wawaskam ilmu
pengetahuan khususnya dibidang penjualan dan mpakema berbagai
teori yang selama ini diperlajari selama perkulraharlangsung.
2. Bagi Toko Bagong Elektronik
Penelitian ini diharapankan menjadi masukan daarimfsi tambahan
yang dijadikan dasar untuk membuat sistem informraigntansi Toko
Bagong lebih baik lagi dalam menyajikan informdsiratansi.
3. Bagi Politeknik Harapan Bersama
Menambah wawasan dan memberikan gambaran baditpgaeg lain
dalam membuat laporan penelitian.
Batasan Masalah
Mengingat luas cakupan sistem informasi akuntaesijyalan dan
sistem pengendalian intern yang ada. Maka penelita membatasi
masalah pada sistem informasi akuntansi penjualaai tdan kredit dan
sistem pengendalian intern pada Toko Bagong Eleikiro
Kerangaka Berpikir
Dalam memenuhi kebutuhannya informasi baik untukukghan
pihak eksternal maupun pihak internal, sistem mfsi akuntansi harus
didesain sedemikian rupa sehingga memenuhi fungsi®patu sistem
informasi akuntansi dalam memenuhi fungsinya hanesnpunyai tujuan
yang dapat menghasilkan informasi yang bergunaytalera dalam

menunjangan perencanaan dan pengendalian. Sisterma&si akuntansi



pada Toko Bagong Eletronik berjalan kurang baik deamrangnya

pengendalian intern di Toko Bagong Elektronik. Démakan kegiatan

penjualan hanya dilakukan pada aplikasi SID Retailg terkadang data

terhapus otomatis, maka perlu dilakukan pencatataomputerisasi. Setiap

perusahaan harus berusaha membuat sistem inforakasitansi yang

memiliki pengendalian intern yang lebih baik.

Berdasarkan penjelasan tersebut di atas, makat dép&ukan

penyederhanaan menggunakan kerangka berpikir panelini sebagai

berikut :
Permasalahan: Strategi Rumusan Masalah:
) Pemecahan
Penerapan sistem | pasalah 1. Bagaimana sistem
informasi . .
akuntansi yang—>| Perlu dilakukan > informasi akuntans
berjalan  kurang pengecekan penjualan pada Toko
baik dan khususnya  pada .
kurangnya pencatatan Bagong Elektronik?
pengendalian penjualan agal 2. Bagaimana penerapan
intern  di - Toko dapat sistem  pengendaliap
Bagong meminimalkan intern terhadap
Elektronik. kecurangan ,
Kegiatan penjualan penjualan padq Tokeo
hanya dilakukan Bagong Elektronik?
pada aplikasi SID *
Retail yang ’
terkadang data Analisis Data:
terhapus otomatis, _
maka perlu 1. Reduksi data
dilakukan 2. Penyajian
pencatatan ) data
terkomputerisasi. Umpan Balik 3. Penarikan
kesimpulan
v
Kesimpulan:

Gambar 1.1 Kerangka Berpiki

Sistem informasi
akuntansi yang baik
dapat berguna bagi
masa depan
perusahaan.




1.7. Sistematika Penulisan
Dalam penulisan tugas akhir ini, dibuat sistemaplkaulisan agar
mudah untuk dipahami dan memberikan gambaran secatsn kepada
pembaca mengenai tugas akhir ini. Sistematika paEmultugas akhir ini
adalah sebagai berikut :
1. Bagian awal
Bagian awal berisi halaman judul, halaman persatyju
halaman pengesahan, halaman pernyataan keaslias Pldpir (TA),
halaman pernyataan persetujuan publikasi karya alimiuntuk
kepentingan akademis, halaman persembahan, halam#o, kata
pengantar, intisari/abstrak, daftar isi, daftaretallaftar gambar, dan
lampiran. Bagian awal ini berguna untuk memberikeamudahan
kepada pembaca dalam mencari bagian-bagian pesgaaga cepat.
2. Bagian isi terdiri dari lima bab, yaitu :
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi latar belakang masalah, peramus
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,adaat
masalah, kerangka berpikir dan sistematika pemulisa
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini memuat teori-teori tentang pengertian
a. Pengertian Efektifitas dan Pengukuran Efektifitas
i. Pengertian Efektifitas

ii. Fakto-faktor yang mempengaruhi Efektifitas Kerja
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b. Pengertian dan Jenis-jenis penjualan

I. Pengertian Penjualan

ii. Jenis-jenis penjualan

iii. Faktor-faktor yang mempengaruhi Penjualan
c. Sistem Informasi Akuntansi

I. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

ii. Unsur Pokok Sistem Informasi Akuntansi

iii. Kompnen Sistem Informasi Akuntansi

iv. Manfaat Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi

v. Ancaman Sistem Informasi Akuntansi
d. Sistem Akuntansi Penjualan

i. Pengertian Sistem Akuntansi Penjualan Tunai

ii. Pengertian Sistem Akuntansi Penjualan Kredit
e. Pengertian dan Fungsi Sistem Pengendalian Intern

I. Pengertian Sistem Pengendalian Intern

ii. Tujuan Sistem Pengendalian Intern
f. Komponen dan Keterbatasan Sistem Pengendaliam Inter

i. Komponenen Sistem Pengendalian Intern

ii. Keterbatasan Sistem Pengendalian Interen
g. Data Flow Diagram

i. Pengertian Data Flow Diagram

ii. Simbol-Simbol Data Flow Diagram
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BAB Il METODE PENELITIAN
Pada bab ini berisi tentang lokasi penelitian (tetngan
alamat penelitian), waktu penelitian, metode pemguian
data, jenis dan sumber data penelitian, dan metodksis
data.

BAB IV  HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan laporan hasil penelitian dan pah@san
hasil penelitian.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan berisi tentang garis besar dari intiilhas
penelitian, serta saran dari peneliti yang dihaaap#@apat
berguna bagi instansi atau perusahaan.

DAFTAR PUSTAKA

Daftar pustaka berisi tentang daftar bukterature yang berkaitan

dengan penelitan. Lampiran berisi data yang menaykuypenelitian

tugas akhir secara lengkap.

Bagian Akhir

LAMPIRAN

Lampiran berisi informasi tambahan yang mendukkaetgngkapan

laporan, antara lain Surat Keterangan Telah Metadsan Penelitian

dari Tempat Penelitian, Kartu Konsultasi, Spesfikaknis serta data-

data lain yang diperlukan.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Penjualan
2.1.1. Pengertian Penjualan
Bisnis akan selalu dikaitkan dengan penjualan daetiap
transaksi binis, penjualan adalah bagian pentirepjualan bisa
menjadi salah satu faktor berkembangnya bisnis adefrgbih besar.
Begitu juga bisnis yang baru merintis seperti UMKMenurut
Francis Tantri dan Thamrin (20163)Penjualan adalah bagian dari
promosi dan promosi adalah salah satu bagian d=selkruhan
sistem pemasaran.
Penjualan sudah pasti merupakan bagian dari sasiis.b
Baik itu penjualan barang maupun jasa. Proses almumenjadi
salah satu tolak ukur apakah bisnis bisa berjadagdr atau tidak.
Jika penjualan memiliki angka tinggi, berarti pggan
membutuhkan barang atau jasa yang dijual. Dardpest diatas
dapat disimpulkan bahwa penjualan merupakan tokak avaluasi
bisnis, kegiatan promosi untuk memperkenalkan geog@ung dijual
perusahan.
2.1.2. Jenis — Jenis Penjualan

Menurut Basu Swasta (2015:f1ada 5 jenis penjualan :

12
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1. Trade Selling
Trade Sellingdapat terjadi bilamana produsen dan pedagang
besar mempersilahkan pengencer untuk berusaha mizarkpe
distibutor produk-produk mereka. Hal ini melibatkgrara
penyalur dengan kegiatan promosi, peragaan, peaeseddan
produk baru.
2. Missionary Selling
Penjualan berusaha ditingkatkan dengan mendoromdpgie
untuk membeli barang-barang dari penyalur perusahaa
3. Technical Selling
Yaitu berusaha meningkatkan penjualan dengan pésnber
saran dan nasehat kepada pembeli akhir dari bdengasanya.
4. New Businies Selling
Berusaha membuka transaksi baru dengan merubah calo
pembeli menjadi pembeli.
5. Responsive Selling
lalah setiap tenaga penjualan diharapkan dapat evécahb
reaksi terhadap permintaan pembeli.
Faktor-faktor yang mempengaruhi penjualan
Menurut Basu Swastha (2015:18b)Faktor-faktor yang
mempengaruhi kegiatan penjualan yaitu :

1. Kondisi dan Kemampuan Penjualan
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Transaksi jual beli atau pemindahan hak milik sedaymersial
atas barang dan jasa itu pada prinsipnya melibadken pihak,
yaitu penjual sebagai pihak pertama dan pembehgslpihak
kedua. Disini penjual harus dapat meyakinkan kepada
pembelinya, agar dapat berhasil memcapai sasarajuapen
yang diharapkan, untuk maksud tersebut harus maemaha
beberapa masalah penting yang sangat berkaitani, ygeais dan
karakteristik yang ditawarkan, harga produk, sygrahjualan
seperti pembayaran, penghantaran, pelayanan puahagpransi
dan sebagainya.

. Kondisi Pasar

Pasar sebagai kelompok pembeli atau pihak yangatiesgsaran
dalam penjualan, dapat pula mempengaruhi Kkegiataan
penjualannya. Adapun faktor-faktor kondisi pasangygoeriu
diperhatikan adalah :

a. Jenis pasarnya,

b. Kelompok pembeli atau segmen pasar,

c. Daya beli,

d. Frekuensi pembelinya.

e. Keinginan dan kebutuhannya

. Modal

Untuk memperkenalkan barangnya kepada pembeli atau

konsumen diperlukan adanya usaha promosi, alaspoatasi,
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tempat peragaan baik dalam perusahaan maupun diluar
perusahaan dan sebagainya. Semua ini hanya ddpktikain
apabila penjual memiliki sejumlah modal yang dipkan untuk
itu.

. Kondisi Organisasi Perusahaan

Pada perusahaan besar, biasanya masalah penjuiathiamgani
oleh bagian tersendiri (bagian penjualan) yang giipg oleh
orang-orang tertentu atau ahli dibidang penjualaain halnya
dengan perusahaan kecil, dimana masalah penjudlangani
oleh orang yang juga melakukan fungsi-fungsi laial ini
disebabkan karena jumlah tenaga kerjanya sedikgters
organisasinya lebih sederhana, masalah-masalah diaadapi,
serta sarana yang dimilikinya tidak sekomplek penaan-
perusahaan besar. Biasanya, masalah penjualanitamgani
sendiri oleh pimpinan dan tidak diberikan kepadagrlain.

. Faktor Lain

Faktor-faktor lain seperti periklanan, peragaan,mxaye,
pemberian hadiah, sering mempengaruhi penjualana Ad
pengusaha yang berpegang pada satu prinsip bahlirg pa
penting membuat barang yang baik. Bilamana prineipebut
dilaksanakan maka diharapka pembeli akan memhglibl@rang
yang sama. Oleh karena itu perusahaan melakukanguay para

pembeli tertarik pada produknya.
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2.2. Sistem Informasi Akuntansi

2.2.1.

2.2.2.

Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Pengertian sistem informasi akuntansi menurut Azhar
Susanto (2017:86), Sistem Informasi Akuntansi dapat
didefinisikan sebagai kumpulan (integrasi) dari -sub
sistem/komponen baik fisik maupun non fisik yanglinga
berhubungan dan berkerja sama satu sama lain sheanm@onis
untuk mengolah data transaksi yang berkaitan dengasalah
keuangan menjadi informasi keuangan. Sedangkan &pné&
Steinbart (2018:16) Sistem Informasi Akuntansi adalah sistem
yang dapat mengumpulkan, mencatat, menyimpan danpnoses
data untuk menghasilkan informasi bagi para pemie@ttusan.

Dari kedua pendapat diatas dapat disimpulkan b&bistam
Informasi Akuntansi adalah mengumpulkan, mencatenyimpan
dan memproses unuk mengolah data menjadi suatumagd
keuangan.

Unsur Pokok Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Mulyadi (2016:3§ sistem informasi akuntansi
memiliki unsur-unsur pokok. Unsur-unsur pokok terge yaitu
formulir, jurnal, buku besar, buku pembantu, lapor&erikut
penjelasannya :

1. Formulir
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Formulir berfungsi untuk merekam terjadinya trarssakormulir
sering juga dengan istilah dokumentasi karena fbrnagalah
media yang digunakan untuk merekam (mendokumeiiasik
perisitiwa yang terjadi didalam unit bisnis. Confomulir yaitu
faktur penjualan atau pembelian, bukti penerimaamau a
pengeluaran kas dan cek.

. Jurnal

Jurnal yaitu catatan akuntansi yang pertama digamakntuk
mencatat, mengklasifikasikan dan meringkas datarkgan dan
data lainnya. Jurnal dicatat berdasarkan formairgymerupakan
sumber informasi utama dalam sistem akuntansi. alurn
merupakan tahap utama dalam sistem akuntansi. |Jurna
merupakan tahap utama dalam pengklasifikasian kgumasesuai
dengan informasi yang akan disajikan dalam lapdeuangan.
Kegiatan peringkasan data juga dilakukan pada ljudimana
hasil peringkasan tersebut kemudian pdisting ke akun buku
besar terkait.

. Buku Besar

Buku besar terdiri dari akun-akun yang digunakantukin
meringkas transaksi yang terjadi dan sebelumnyah teicatat
dalam jurnal. Akun-akun dalam buku besar ini disaji sesuai

dengan kebutuhan unsur-unsur informasi yang akaajikin



18

sesuai dengan kebutuhan unsur-unsur informasi yaken
disajian dalam laporan keuangan.

4. Buku Pembantu
Jika dalam satu akun buku besar terdapat penggmbonrgng
lebih rinci, maka buku besar pembantu diperlukantukin
menyajikan rincian tersebut.

4. Laporan
Unsur terakhir sistem informasi yaitu laporan keggan Laporan
keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntyansg
dilakukan. Laporan memuat informasi yang merupa&atput
sistem akuntansi. Laporan dapat berupa hasil getlag disajikan
diatas kertas atau dapat juga berupa laporan ydagadgkan
pada layar monitor komputer.

2.2.3. Komponen Sistem Informasi Akuntansi
Menurut Romney & Steinbart (2018:#1)ada 6 komponen

sistem informasi akuntansi, yaitu :

1. Para pengguna yang menggunakan sistem.

2. Prosedur dan intruksi yang digunakan untuk menglikapuy
memproses, menyimpan data.

3. Data yang berisikan tentang organisasi serta kagtaisnisnya.

4. Perangkat lunak yang digunakan untuk memproses data
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5. Infrastruktur teknologi informasi yang didalamnyarmasuk
komputer, perangkat periferal, dan perangkat kokasnijaringan
yang digunakan dalam mengolah sistem informasitakisn

6. Pengendalian internal dan prosedur keamanan gutiadonayi
sistem informasi akuntansi.

Manfaat Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Romney & Steinbart (2018:14) sistem informasi
akuntansi yang dirancang dengan baik dapat menarenkanfaat
serta menambah nilai untuk organisasi dengan :

1. Meningkatkan kualitas dan mengurangi biaya dardpkoatau
layanan jasa.

2. Meningkatkan Efisiensi.

3. Berbagi pengetahuan.

4. Meningkatkan efisiensi dan efektifitas rantai pasuokya supply
chaing.

5. Memperbaiki struktur pengendalian internal.

6. Meningkatkan kemampuang organisasi untuk pengambila
keputusan.

Ancaman Pengunaan Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Romney & Steinbart (2018:1£7%) terdapat 4 jenis
ancaman SIA yang dihadapi perusahaan, sebagauberik

1. Bencana alam dan politik, contoh :

a. Terjadi kebakaran.
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b. Terjadi banjir, gempa bumi, tanah longsor, angipatg
tornado, badai salju, hujan salju.

c. Perang dan serangan oleh teroris.

. Kesalahan perangkat lunak dan kegagalan fungsilapemna

contoh:

a. Kegagalan perangkat keras atau perangkat lunak.

b. Kesalahan atau bug yang terjadi pada perangkak.luna

c. Sistem operasi mengalami kemacetan.

d. Pemadaman listrik dan fluktuasi.

e. Kesalahan pengiriman data yang terdeteksi.

. Tindakan yang tidak disengaja, contoh :

a. Kecelakaan yang disebabkan oleh kelalaian manuia,
kegagalamn mengikuti prosedur yang ditetapkan casopil
yang kurang terlatih dan diawasi.

b. Kesalahan atau kelalaian yang tidak bersalah.

c. Data hilang, salah, hancur, atau salah tempat.

d. Kesalahan logika.

e. Sistem yang tidak memenuhi kebutuhan perusahaartietk
dapat menangani tugas yang dimaksud.

. Tindakan sengaja¢mputer crimés contoh :

a. Melakukan sabotase.

b. Melakukan kesalahan penyajian kesalahan pengguatsan

pengungkapan data yang tidak sah.
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c. Melakukan penyalahgunaan asset perusahaan.
d. Melakukan kecurangan dalam pembuatan laporan kanang
e. Melakukan korupsi.
f. Melakukan computer fraud - attack, rekayasa sasialyare.
2.3. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan
2.3.1. Pengertian Sistem Akuntansi Penjualan Tunai

Menurut Sujarweni (2015:793 Sistem Informasi Akuntansi
Penjualan Tunai adalah sistem yang diberlakukah pkrusahaan
dalam menjual barang dengan cara mewajibkan pemirglik
melakukan pembayaran harga terlebih dahulu sebdbamang
diserahkan pada pembeli. Sedangkan menurut Mulyadi
(2010:199%°%! Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai adalah
suatu jaringan prosedur yang terdiri dari formolirfiulir, catatan-
catatan, dan laporan yang terkoordinir dan terdd@ahponen
bangunan sistem yaitu input, model, output, tekgiploasis data dan
pengendalian, sehigga mampu menyediakan informasigenai
penjualan.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan Sistem Infaima
Akuntansi Penjualan Tunai adalah Sistem yang dio&kn oleh
perusahaan dalam menjual barang dengan prosedgiteyatiri dari
formulir-formulir, catatan-catatan dan laporan yategkoordinir

sehingga mampu menyediakan informasi mengenai lamu
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2.3.2. Fungsi Yang Terkait Penjualan Tunai
Mulyadi (2016:385}* menjelaskan berbagai macam

fungsi yang terkait dalam sistem penerimaan kaspgsjualan tunai

antara lain :

1. Fungsi Penjualan
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menerima ordeari d
pembeli, mengisi faktur penjualan tunai dan menyaa faktur
tersebut kepada pembeli untuk kepentingan pembaylaaaga
barang ke fungsi kas.

2. Fungsi Kas
Fungsi ini bertanggung jawab atas penerimaan kagpeiabeli.

3. Fungsi Gudang
Fungsi ini bertanggung jawab untuk membungkus lgardan
menyerahkan barang yang telah dibayar harganya dikepa
pembeli.

2.3.3. Dokumen Yang Terkait Sistem Informasi AkuntansijBalan Tunai
Menurut Mulyadi (2016 : 386! Dokumen yang terkait dari

sistem informasi akuntansi penjualan tunai adalah :

1. Faktur Penjualan Tunai
Dokumen ini digunakan untuk merekam sebagai infsrngang
diperlukan oleh manajemen transaksi penjualan tunai

2. Pita Register KagJQash Register Tape
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Dokumen ini dihasilkan oleh fungsi kas dengan cara
mengoperasikan mesin register kaash registex. Pita register
ini merupakan bukti penerimaan kas yang dikeluakah fungsi
kas dan merupakan dokumen pendukung faktur penjuatzai
yang dicatat dalam jurnal penjualan.

. Credit Card Sales Slip

Dokumen ini dicetak olehcredit card center bank yang
menerbitkan kartu kredit dan diserahkan kepadaspéaan yang
menjadi anggota kartu kredit. Bagi perusahaan yarampjual
barang atau jasa, dokumen ini diisi oleh fungsi das berfungsi
sebagai alat untuk menagih uang tunai dari bankgyan
mengeluarkan kartu kredit, untuk transaksi penjuaiang telah
dilakukan kepada pemegang kartu kredit.

. Bill Of Lading

Dokumen ini merupakan bukti penyerahan barang dari
perusahaan penjualan barang kepada perusahaartaangkuwm.
Dokumen ini digunakan oleh fungsi pengiriman dalaenjualan
COD (Cash On Deliveryyang penyerahan barangnya dilakukan
oleh perusahaan angkutan umum.

. Faktur Penjualan COD

Dokumen ini digunakan untuk merekam penjualan COD.
Tembusan faktur penjualan COD diserahkan kepadanggan

melalui bagain angkutan perusahaan, kantor pos,pErusahaan
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angkutan umum dan dimintakan tanda tangan penarifa@ng
dari pelanggan sebagai bukti telah diterimanya rgaraleh
pelanggan. Tembusan faktur penjualan COD digunabiai
perusahaan untuk menagih kas yang harus dibaympelanggan
pada saat penyerahan barang yang dipesan oletygaftan
5. Bukti Setor Bank
Dibuat oleh fungsi kas sebagai penyetoran kas géegma dari
piutang ke bank. Bukti seotr dibuat 3 lembar daedihkan oleh
fungsi kas ke bank. Dua lembar tembusannya dinketabali
bank setelah ditandatangani dan dicap oleh ban&gselbukti
penyetoran kas ke bank. Bukti setor bank diseralokem fungsi
kas kepada fungsi akuntansi, dan dipakai oleh fuakntansi
sebagai dokumen sumber untuk pencatatan transeksripaan
kas dari piutang kedalam jurnal penerimaan kas.
2.3.4. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi PenjualardKre
Sistem Penjualan kredit sangat lazim terjadi pérasa-
perusahaan yang menjual pokoknya. Berdasarkan peisahaan
dapat menentukan laba atau rugi suatu perusahaatasbekan
laporan keuangan dari penjualan. Menurut Sari, Hgaoi &
Atmanto (2015:1-6Y%! Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Kredit
adalah suatu jaringan prosedur yang tersusun atassaksi
penjualan kredit serta menghasilkan informasi yaligutuhkan

perusahaan untuk pengambilan keputusan. SedangkstemS
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informasi  akuntansi penjualan kredit menurut  Sugamw
(2015:19%71 adalah sistem penjualan dimana pembayarannya
dilakukan setelah barang diterima pembeli.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan balstans
informasi akuntansi penjualan kredit adalah suasterm dimana
tersusun transaksi penjualan kredit untuk mendtasiinformasi
yang dibutuhkan oleh perusahaan.

Fungsi Yang Terkait Sistem Informasi Akuntansi Ralgn Kredit
Dalam sistem penjualan kredit terdapat berbagagsun
fungsi didalam suatu perusahaan yang saling barkadalam
kegiatan penjualan kredit. Fungsi-fungsi yang tierdalam sistem
penjualan kredit menurut Mulyadi (2016:168)adalah :
1. Fungsi Penjualan
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menerima orderi d
pembeli, mengenai order dari pelanggan untuk meabmb
informasi yang belum ada pada surat order tersebhaminta
otoritas kredit, menentukan tanggal pengiriman. gsunini
bertanggung jawab untuk membuat “backorder” padat sa
diketahui tidak tersediaannya untuk memenuhi gpgéanggan.
2. Fungsi Kredit
Fungsi ini berada dibawah keuangan yang dalam akans

penjualan kredit, bertanggung jawab untuk menstatus kredit
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pelangan dan memberikan otorisasi pemberian kredida
pelanggan.

3. Fungsi Gudang
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyimpan bardag
menyiapkan barang yang dipesan oleh pembeli serta
menyerahkan barang tersebut ke fungsi pengiriman.

4. Fungsi Penagihan
Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencatat dangmemankan
faktur penjualan kepad pelanggan, serta menyediedg@y faktur
bagi kepentingan pencatatan transaksi penjualah @lagsi
akuntansi.

5. Fungsi Akuntansi
Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencatat piutangul dari
transaksi penjualan kredit dan membuat serta merign
pernyataan kepada debitur, serta membuat laporajugben.
Disamping itu juga bertanggung jawab untuk mencataiga
pokok penjualan yang dijual kedalam kartu persediaa

2.3.6. Dokumen Yang Terkait Penjualan Kredit
Menurut Mulyadi (2016 : 214¥! terdapat 4 dokumen yang

terkait dalam penjualan kredit :

1. Surat Order Pengiriman
Surat order pengiriman merupakan dokumen pokok kuntu

memproses penjualan kredit kepada pelanggan.
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2. Faktur Penjualan Tembusan
Faktur penjualan merupakan dokumen yang dipakaigseldasar
untuk mencatat timbulnya piutang tembusan suraterord
pengiriman terdiri dari :
a. Faktur penjualan merupakan lembar pertama yangrdikileh

fungsi penagihan kepada pelanggan.
b. Tembusan piutang dan akuntansi sebagai dasar orénkatat
piutang kedalam buku besar.

3. Rekapitulasi Harga Pokok Penjualan
Merupakan dokumen pendukung yang digunakan untuk
menghitung total harga pokok produk yang dijuahs®l periode
akuntansi. Data yang dicantumkan dalam rekapitulzsiga
pokok penjualan berasal dari kartu persediaan.

4. Bukti Memorial
Dalam sistem sistem penjualan kredit, bukti menhonrupakan
dokumen sumber untuk mencatat harga pokok prodog gigual
dalam periode dalam akuntansi tertentu

2.4. Pengertian dan Fungsi Sistem Pengendalian Intern
2.4.1. Pengertian Sistem Pengendalian Intern
Pengendalian Intern yang baik akan menjamin kelarggn
hidup perusahaan, menciptakan lingkungan kerja ysaiwat, dan
saling mendukung pada setiap bagian dalam perusaRaagertian

Pengendalian internal menurut Mulyadi (2016:199%dalah sistem
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pengendalian internal meliputi struktur organisasietode, dan
ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjagd esjanisasi,
mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansndarong
efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan mnemap.
Sedangkan menurut Krismiaji (2015:2%8) Pengendalian Intern
adalah rencana organisasi dan metode yang digunakdmk
menjaga atau melindungi aktiva, menghasilkan inf®imyang
akurat dan dapat dipercaya, memperbaiki efisiedsin untuk
mendorong ditaatinya kebijakan manajemen.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Pendiamda
Intern adalah organisasi, metode, dan ukuran manjaget
organisasi, menghasilakn informasi yang akuratddgrat dipercaya.
Tujuan Sistem Pengendalian Intern

Menurut Sujarweni (2015:68, tujuan utama perusahaan
membuat sistem pengendalian intern adalah sebaghub:

a. Untuk menjaga kekayaan perusahaan.

O

. Untuk menjaga keakuratan laporan keuangan perusahaa

(9]

. Untuk menjaga kelancaran operasi perusahaan.

o

. Untuk menjaga kedisiplinan dipatuhinya kebijakamajamen

)

. Agar semua lapisan yang ada diperusahaan tunduk lpaicum
dan aturan yang sudah ditetapkan di perusahaan.
Sedangkan menurut Hermawan (2018%)tujuan sistem

pengendalian intern ialah memberikan jaminan bahwa
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a. Aktiva dilindungi dan digunakan untuk pencapaigndn usaha.
b. Informasi bisnis akurat.
c. Meningkatkan efisiensi dan efektifitas.
d. Karyawan mematuhi peraturan dan ketentuan
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sistem
pengendalian intern memberikan jaminan untuk menpegusahaan
dan karyawan memiliki ke disiplinan kerja.
2.5. Komponen dan Keterbatasan Sistem Pengendalian Intar
2.5.1. Komponen Sistem Pengendalian Intern
Menurut Sujarweni (2015:7%§! Sistem pengendalian intern
memiliki 5 komponen utama sebagai berikut :
1. Lingkungan Pengendalian
Lingkungan pengendalian merupakan saran dan presaw@ng
ada didalam organisasi atau perusahaan untuk raekgil
struktur pengendalian intern yang baik.
2. Penaksiran Resiko
Manajemen perusahaan harus dapat mengidentifikebidagai
resiko yang dihadapi oleh perusahaan.
3. Aktivitas Pengendalian
Kegiatan pengawasan merupakan berbagai prosesdsa yang
dilakukan oleh manajemen perusahaan untuk menegakka
pengawasan atau pengendalian operasi perusahaan.

4. Informasi dan Komunikasi
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Mercancang sistem informasi perusahaan

5. Pematuan
Adalah kegiatan untuk mengikuti jalannya sistemolinfasi
akuntansi, sehingga apabila ada sesuatu berjal@k Beperti
yang diharapkan, dapat segera diambil tindakan

2.5.2. Keterbatasan Pengendalian Intern
Menurut Hery (2016:176¥! ada 3 keterbatasan pengendalian

intern yaitu:

1. Faktor Manusia
Faktor yang sangat mempengaruhi sekali dalam setiap
pelaksanaan sistem pengendalian intern, sebuahemsist
pengendalian yang baik akan dapat menjadi tidaktiefeleh
karena adanya karyawan yang kelelahan, ceroboh bataikap
acuh tak acuh.

2. Persekongkolan (Kolusi)
Dimana kolusi ini akan dapat secara signifikan noueaggi
keefektivas sebuah sistem dan mengeliminasi protglag
ditawarkan dari pemisahaan tugas.

3. Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan juga dapt memicu keterbatasayepéalian
intern. Dalam perusahaan yang berskala kecil, sebagntoh,
mungkin akan sangat sulit untuk menerapkan penisahgas

atau memberikan pengecekan independen/verifikagernn
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mengingat satu karyawan mungkin saja dapat merangka
mengerjakan beberapa pekerjaan yang berbeda sekalig
2.6. Data Flow Diagram
2.6.1. PengertiarData Flow Diagram

Menurut Muslihudin dan Oktafianto (2016:46) Data Flow
Diagram adalah suatu model logika data atau proses yangpdib
untuk menggambarkan dari mana asal data kemarentdata yang
keluar dari sistem, dimana data tersimpan,, prosesg
menghasilkan data tersebut dan interaksi antaia tdesimpan dan
proses yang dikenakan pada data tersebut. Sedangkanirut
Maniah dan Hamidin (2017:44J mengemukkan bahw®ata Flow
Diagram, terutama untuk menggambarkan sistem operasional
dimana fungsi sistem sangat penting dan komplekandiingkan
data yang dimanipulasi sistem. Keunggulan dari Rié@lah : DFD
mudah dipahami oleh orang teknik maupun non tekniggnberikan
gambaran sistem secara menyeluruh, lengkap demggup sistem
dan hubungan ke sistem lainnya dan memberikan t@ampi
komponen-komponen sistem secara detail

Dari uraian diatas, maka dapat disimpulkan babata Flow
Diagram merupakan teknik untuk menggambarkan sistem agar
mudah dipahami baik orang-orang teknik maupun eénik untuk
memberikan gambaran sistem secara menyeluruh.

2.6.2. Simbol-SimbolData Flow Diagram
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Data Flow Diagrammemiliki simbol tersendiri yang digunakan

untuk menggambarkan alogaritma dalam bentuk diagaam dan

kegunaan dari simbol-simbol yang bersangkutanadifen tabel di

bawah ini. Sumber Sitorus (20$58)

No Simbol Nama

Fungsi

1 Terminal

D

Menyatakan  permulaan

atau akhir suatu program

D Input / output

Menyatakan proses input
atau output tanpa
tergantung jenis

peralatannya

3 Process

Menyatakan suatu
tindakan (proses) yang

dilakukan oleh komputer

4 Decision

<=

Menunjukkan suatu
kondisi tertentu yang akan
menghasilkan dua
kemungkinan jawaban

ya/tidak

5 Connector

®

Menyatakan sambungan
dari proses ke proses

lainnya dalam halaman




33

yang sama

Offline Connetor

Menyatakan sambungan
dari proses ke proses
lainnya dalam halaman

yang berbeda

Predefined Process

Menyatakan penyediaan
tempat penyimpanan suatu
pengolahan untuk

memberi harga awal

Punched Card

Menyatakan input berasal
dari kartu atau ouput

ditulis ke kartu

-
-
[
—

Punch Tape

10

Document

Mencetak keluaran dalam
bentuk dokumen (melalui

printer)

11 Flow

[

Menyatakan jalannya arus

suatu proses

Sumber data : Sitorus (2015)
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Berikut Penelitian terdahulu yang di ambil oleh glén

HASIL PENELITIAN

NAMA PENELITI ALAT
NO (TAHUN) ANALISIS
“ JUDUL
PENELITIAN “

1  Cynthia Putri SetiawanTeknik
(2018)“Analisis analisis
Sistem Informasi Deskriptif
Akuntansi Penjualan dan Analisis

Tunai (Studi Kasus di Pieces.

Garden)”.

Hasil Analisis
menggunakan metode
PIECES, Sistem

Informasi Akuntansi yang
diterapakan oleh

perusahaan sudah sesuai
dengan semua aspek yang
ada. Baik dalam kerangka
kerja Perfomance,
Information,  Economy,

Control, Efisiency, dan

Service.

2 Erni Rahmawati Analisis yang

(2018)“Sistem digunakan
Akuntansi Penjualan
Tunai Pada PT. Gajah metode

Mada Sukses Deskriptif .

Perusahaan sistem

penjualan tunai dimana

menggunakan pembeli harus membayar

terlebihn  dahulu  baru

barang akan dikirim,
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Tritunggal Sidoarjo”.

penulis membandingkan
antara sistem penjualan
menurut mulyadi dengan
sistem penjualan yang
diterapkan pada  PT.

Gajah Mada  Sukses

Tritunggal.
3 Tintania Humaira Penelitian Hasil penelitian
(2020) ‘Analisis menggunakan menyatakan bahwa
Sistem Informasi metode pelaksanaan sistem dan

Akuntansi  Penjualan kualitatif
Kamar dan dengan
Penerimaan Kas padaanalisis
Hotel Grandhika dekriptif.

Setiabudi Medan”.

prosedur yang diterapkan
masih ditemukan
beberapa kelemahan yang
harus diperbaiki yaitu
dalam  segi internal
control yang
menimbulkan  berbagai
penyelewengan dan dapat
berakibat pada
pendapatan laba yang

tidak seimbang.

4  Annisa Fatmatuz Metode

Zahroh ‘Sistem penelitian

Sistem Akuntansi

Penjualan Kredit sudah
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Akuntansi  Penjualan menggunakan berjalan dengan cukup

Kredit pada CV. penelitian baik namun terdapat
Pranafood Sukseskuantitatif. kekurangan fungsi dalam
Manfaat Sidoarjo. perusahaan vyaitu belum

adanya fungsi  kredit

sehingga tidak adanya
prosedur persetujuan
kredit dan juga

perusahaan belum
memisahkan piutang
pelanggan dalam kartu

piutang.

Marisa Putri Penelitian ini Sistem informasi

Riskianing Anggraini menggunakan akuntansi penjualan tunai

(2018) ‘Perancangan metode pada Toko Hijau masih
Sistem Informasi SDLC menggunakan sistem
Akuntansi  Penjualan (Sistem manual dan tergolong
Tunai Development sederhana. Akan dirubah

Terkomputerisasi padaLife  Cyclg dengan sistem informasi

Toko Hijau Berbah atau  siklus akuntansi penjualan tunai
hidup terkomputrisasi.
pengembanga

n sistem.
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Dwijanarti Prakasita N Analisis Sistem informasi
(2015) ‘Perancangan Penelitian akuntansi penjualan dan
Sistem Informasi menggunakan persediaan dapat
Akuntansi  Penjualan Analisis memperlancar operasi
dan Persediaan diPieces, peusahaan dan
Central Steak andAnalisis menghasilkan informasi
Coffe Boyolali. Kebutuhan yang sesuai dengan

Sistem  dan kebutuhan perusahaan.

Analisis

Kelayakan.
Dia Astuti (2019) Alat Sistem informasi
“Analisis Sistem penelitian ini akuntansi penjualan

Informasi  Akuntansi menggunakan kredit telah menggunakan

dan Pengendalian analisis komputerisasi dengan
Intern dalam Deskriptif cukup  baik, namum
Penjualan Kredit. kualitatif. masih memiliki

kekurangan vyaitu sistem
yang digunakan sering
eror. Pengendalian intern
yang digunakan belum
sesuai dengan  teori
karena masih ada

karyawan yang berperan
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menjadi  dua  fungsi

sekaligus.
Reka Anjelina SaragihMetode Sistem informasi
(2019) ‘Efektifittas penelitian menggunakan sistem
Sistem Informasi menggunakan komputerisasi dengan
Akuntansi  Terhadapmetode baik. Sistem informasi
Pengendalian  Intern deskriptif. akuntansi penjualan yang
Sistem Penjualan pada diterapkan dilaksanakan
PT. Alfa  Scorpii secara efektif dapat
Cabang Bagan Batu menunjang pelaksanaan

pengendalian intern

penjualan perusahaan.

Fitriyanti (2016) Penelitian ini Hasil penelitian prosedur
“Analisis Prosedur menggunakan penjualan kredit pada PT.
Penjualan Kredit Analisis Bima Multi Finance

dalam Meminimalisasi Kualitatif dan cabang Palembang tidak
Piutang Tak Tertagih Analisis dilaksanakan sesuai SOP
pada PT. Bima Multi Kuantitatif. karena proses penjualan
Finance Cabang kredit akan memakan

Pemalang. waktu yang lama.
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10

Kurniawan (2016) Teknik Hasil penelitian penjualan
“Pengaruh Sistemanalisis data perusahaan masih
Informasi  Akuntansi dalam sederhama tetapi secara
Penjualan  terhadap penelitian umum dapat dikatakan
Efektivitas kuantitatif cukup baik, meskipun

Pengendalian Internal menggunakan proses penjualan yang

Penjualan pada PT. statistik, dilakukan dengan cara
Niaga Swadaya statistik manualisasi. Pada sistem
Makasar. deskriptif penjualan ini  masih

terdapat kekurangan yang
sekiranya perlu diperbaiki
lagi karena dapat
mengakibatkan kesalahan

pencatatan




3.1

3.2

3.3

3.4

BAB IlI

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat pada Toko BagongkEbnik yang
beralamat di Jalan Diponegoro No. 109 Kota Tegal.
Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan selama 5 bulan, terhituag thnggal 1
Februari 2021 sampai dengan 30 Juni 2021.
Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian adatdh Hualitatif
menurut Suliyanto (2005:13%) yaitu data dalam bentuk kata-kata atau
bukan bentuk angka. Data ini biasanya me njelakkeaikteristik atau sifat.
Data kualitatif yang digunakan dalam penelitian iseperti laporan
penjualan tunai dan penjualan kredit.
Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian iniahdaebagai
berikut :
1. Data Primer
Data Primer menurut Suliyanto (2005:18%) adalah data yang
dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari fempertama. Data

primer yang digunakn dalam penelitian ini sepeasihwawancara dan

40
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observasi berupa catatan dan dokumen yang diperddh hasil
wawancara dengan pihak pengelola Toko Bagong ©iektr

2. Data Sekunder
Data sekunder menurut Suliyanto (2005:#3P)adalah data yang
diterbitkan atau digunakan oleh organisasi yangabugengolahnya.
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian epedi penjualan
tunai dan penjualan kredit pada 1 Februari 2020.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data-data atau keterangan yaperiukan

dalam penelitian ini, maka metode penelitian yamggimbkan penulis ialah

sebagai berikut :

1. Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2016, HIim. 240) mendefinisikanngenai studi
dokumentasi bahwa Dokumen merupakan catatan paxistang sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambaau darya- karya
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbeuntisian, misalnya
catatan harian, sejarah kehidupan (life historiesgrita, biografi,
peraturan kebijakan.

2. Observasi
Observasi menurut Sugiyono (2014: 1#$)yaitu teknik pengumpulan
data yang berkaitan dengan perilaku manusia, plesgs, gejala-gejala

alam dan bila responden yang diamati tidak terladgar. Observasi
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dalam penelitian ini dilakukan secara langsung padtansi dengan
mengumpulkan data yang berkaitan dengan penyugugas akhir ini.
3. Wawancara
Wawancara menurut Suliyanto (2004 : 13¥yaitu teknik pengambilan
data dimana peneliti langsung berdialog dengan orefgn untuk
menggali informasi dari responden. Dalam penelitian peneliti
melakukan tanya jawab secara langsung dengan parakterkait dalam
penyusunan penelitian tugas akhir ini.
4. Studi Pustaka
Studi Pustaka menurut Sugiyono (2012: %! nerupakan kajian teoritis
dan referensi lain yang berkaitan dengan nilai,agaddan norma yang
berkembang pada situasi sosial yang diteliti. Skefpustakaan sangat
penting dalam melakukan penelitian, hal ini dikalean penelitian tidak
akan lepas dari literature-literatur ilmiah.
3.6 Metode Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam peneliii@ adalah
kulalitatif deskriptif. Penggunaan metode tersebdahgan pertimbangan
bahwa penelitian ini untuk melihat Bagiamana Tingkefektivitas
pelaksanaan sistem informasi akuntansi terhadagepelalian intern sistem
penjualan pada Toko Bagong Elektronik. Terdapattagia langkah dalam
melakukan analisis data, yaitu

1. Reduksi Data
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Reduksi data merupakan tahap dari teknik analisig dkualitatif.
Reduksi data merupakan penyederhanaan, penggolondgan
membuang yang tidak perlu data sedemikian rupangghi data
tersebut dapat menghasilkan informasi yang bermaksen
memudahkan dalam penarikan kesimpulan.

Penyajian data

penyajian data juga merupakan tahap dari tekniksssdata kualitatif.
Penyajian data merupakan kegiatan saat sekumpudé disusun
secara sistematis dan mudah dipahami, sehingga enixau
kemungkinan menghasilkan kesimpulan. Bentuk peayajidata
kualitatif bisa berupa teks naratif (berbentuk atdapangan), matriks,
grafik, jaringan ataupun bagan. Melalui penyajiatadtersebut, maka
nantinya data akan terorganisasikan dan tersudamdsola hubungan,
sehingga akan semakin mudah dipaham.

Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan dan verifikasi data merupa#thap akhir dalam
teknik analisis data kualitatif yang dilakukan rhali hasil reduksi data
tetap mengacu pada tujuan analisis hendak dicadphap ini bertujuan
untuk mencari makna data yang dikumpulkan dengamcare
hubungan, persamaan, atau perbedaan untuk diesikngulan sebagai

jawaban dari permasalahan yang ada.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum

Barang Elektronik merupakan kebutuhan yang sangatdting.
Seiring perkembangan jaman, barang elektronik tet@mjadi salah satu
gaya hidup sehari-hari. Dikarenakan kebutuhan yaaggat penting,
akhirnya Bapak Sugiarto mendirikan Toko Bagong &tekk pada tahun
2003 untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Toko madélektronik
pertama kali berdiri bertempat di daerah JalanyseNo. 91. Pada tahun
2008, Toko Bagong Elektronik membuka cabang dinjake. Hakim.
Disana Toko Bagong tidak hanya menjual barang releiit, ada juga audio
mobil dan pemasangannya.

Toko Bagong Elektronik kembali membuka cabang kdirdalan
Diponegoro No 109 (Gili Tugel) Kota Tegal. Ownergdag Electronic di
Jalan Diponegoro ini merupakan cabang ketiga. 1$etaj Toko Bagong
Elektronik menjadi toko elektronik yang terbesarndéerluas yang
menyediakan berbagai barang macam electronik $e@€TV, Audio
Mobil, Audio Pro,Running TextVidio Tron Fingerprint, HT, Access doqr

SoundsystenBlower, Kipas Angin dan lain-lain.
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4.2. Hasil Penelitian
4.2.1. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tunai
Kegiatan penjualan pada Toko Bagong Elektronik komen
data ke toko lalu memilih barang yang ingin di b&iemudian
setelah menemukan barang yang dicari pembeli lawggdatang ke
kasir untuk melakukan transaksi baik tunai maupredik Fungsi
kasir lalu langsung melakukan prosdur penjualan.
1. Fungsi yang terkait dalam sistem informasi akuntpasjualan
tunai
a. Fungsi Penjualan
Fungsi penjualan pada tunai pada Toko Bagong Bleiktr
menerima pembelian dari konsumen. Konsumen akamngat
ke toko dan memilih barang, setelah itu berdiskueiga
yang tepat. Konsumen akan diarahkan menuju kasat s
melakukan pembayaran kasir akan menanyakan mau
pembayaran uang tunai atau menggunakan karu debit.
b. Fungsi Kas
Fungsi kas dari Toko Bagong menerima uang daril hasi
transaksi penjualan barang secara tunai.
c. Fungsi Gudang
Fungsi gudang pada Toko Bagong untuk membungkus
barang dan menyerahkan barang yang telah dibaymadke

konsumen.
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2. Dokumen vyang terkait dalam sistem infromasi akusitan
penjualan tunai
Dokumen vyang digunakan dalam sistem informasi
akuntansi penjualan tunai pada Toko Bagong Elel¢ron
a. Nota Penjualan Tunai
Nota penjualan tunai dibuat ketika terjadi transpksjualan.
Konsumen biasanya datang ke toko lalu memilih lmpran
barang yang ingin dipesan dan setelah itu di arankanuu
kasir. Pembayaran dilakukan secara tunai dengan
pembayaran bisa menggunakan uang cash atau kaitu de
b. Bukti setor bank
Dokumen ini digunakan oleh bagian pencatatan selkaga
untuk membuat laporan keuangan.
3. Laporan Penjualan Tunai
Laporan penjualan tunai ini berupa laporan penjubkian
yang dibuat oleh kasir ketika toko akan tutup. Big& berisi
total penjualan, baik dengan uang tunai maupun afergrtu
debit/kredit. Kemudian dokumen tersebut diserahkapada
pemilik toko dengan penjualan hari itu. Dokumendigunakan

untuk mempertanggung jawabkan pendapatan harian.
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Bagan Alur Sistem Informasi Akuntansi Penjualandiun

Pada Toko Bagong Elektronik

]

Menerima

Orderan dari
pembeli

Barang

display/dipajang
di toko

Stok
tersedia?

Stok habis

Stok terjual

Konsumen
Membayar

Selesai

Gambar 4.1 Bagan Alir Penjualan Tunai

4.2.2. Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Kredit
Kegiatan penjualan pada Toko Bagong Elektronik koren

data ke toko lalu memilih barang yang ingin di b&iemudian

setelah menemukan barang yang dicari pembeli lawggdatang ke
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kasir untuk melakukan transaksi baik tunai maupredik Fungsi
kasir lalu langsung melakukan prosdur penjualan.
1. Fungsi yang terkait dalam sistem informasi akuntpasjualan
kredit
a. Fungsi Penjualan
Fungsi pada Toko Bagong konsumen datang kepada toko
menanyakan barang-barang dan menanyakan bagaimana
pembayarannya. Pembayaran bisa tempo dengan parjan;
hari setelah pemasangan selesai.
b. Fungsi Kredit
Fungsi ini pada Toko Bagong pemilik sendiri yang
memberikan tanggung jawab untuk memberi statusitkred
kepada konsumen dengan perjanjian membayar dengan
tempo 2 hari setelah pemasangan selesai.
c. Fungsi Gudang
Fungsi gudang menyiapkan barang yang dibutuhkaokunt
pemasanga@CTV dan Sound SysteBetelah itu diserahkan
kepada teknisi untuk dipasang ke alamat konsumen.
d. Fungsi Penagihan
Fungsi ini pada Toko Bagong, pihak kasir memberikata
putih yang ada tanda tangan konsumen. Jika konssouah
membayar lunas maka nota putih akan diberikan koesu

dan pihak penagih akan meminta nota pink.
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Fungsi Akuntansi

Fungsi ini pada Toko Bagong kasir merangkap menjadi
fungsi akuntansi. Fungsi ini pada Toko Bagong pikagir
melakukan pencatatan di excel untuk mengetahuassajpa

yang mempunyai kredit.

2. Dokumen vyang terkait dalam sistem infromasi akusitan

penjualan kredit

Dalam sistem informasi akuntansi penjualan kreditgy

ada di Toko Bagong Elektronik

a.

Nota Penjualan Kredit

Dokumen ini bukti pertama kali terjadinya transaksi
penjualan kredit. Nota ini akan ada tanda tangambed
yang meminta pembayaran kredit dan sekaligus sebags
jalan.

Surat Tagihan

Surat tagihan ini yang ada pada Toko Bagong yaitia n
putih yang ada tanda tangan pembeli yang membagditk
Nota tersebut ditukarkan nota pink kepada pembstik&

pembeli sudah membayar tagihan.

3. Laporan Penjualan Kredit

Laporan penjualan kredit ini dibuat secara komgsasr dengan

membuat data penjualan kredit menggunakan excdel.Rsitail

kurang efektif untuk menyimpan data penjualan kré&drena
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seringeror. Data yang dibuat di excel nantinya akan dilaporkan

kepada pimpinan ketika sudah jatuh tempo.

Bagan Alur Sistem Informasi Akuntansi Penjualanditre

Pada Toko Bagong Elektronik
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Gambar 4.1 Bagan Alur Penjualan Kredit



51

Bagan Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Kredit

Bagian Penagihan

Membuat
nota
penjualan

Memberi
waktu kredit

Bagian
Penagihan

Konsumen
membayar

'd N\
Selesai

| J

Gambar 4.2 Bagan Alir Penjualan Kredit Bagian Péreaag

Sistem Informasi Akuntansi Penjualan yang dibutmhkéeh Toko
Bagong Elektronik, sebagai berikut :
a. Jumlah pendapatan dari penjualan harian.
b. Jumlah harga pokok produk yang dijual.

c. Kualitas produk yang akan dijual pada Toko BagoleiktEonik.
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4.2.3. Pengendalian Intern pada Toko Bagong Hiehit
Hasil penelitian mengenai sistem informasi akuntans
terhadap pengendalian intern sistem penjualan pata Bagong
Elektronik dimana pengendalian internal sangat ipgndilakukan
agar aktivitas penjualan dapat dikontrol sesuai gden yang
diharapkan. Penjualan merupakan bagian penting ydapgat
mempengaruhi  pendapatan perusahaan, sehingga keuang
perusahaan dapat berjalan serta berkembang dermgeayard baik.
Berikut akan dijelaskan mengenai sistem pengendatiternal di
Toko Bagong Elektronik :
a. Lingkungan Pengendalian
Lingkungan pengendalian merupakan saran dan presam@ng
ada didalam organisasi atau perusahaan untuk raekgil
struktur pengendalian intern yang baik. Pada TokagdBg
Elektronik pengendalian internnya sudah baik hapgau di
lakukan setiap bulan untuk mencek data penjual tdgk terjadi
kesalahan.
b. Penaksiran Resiko
Manajemen perusahaan harus dapat mengidentifikebidagai
resiko yang dihadapi oleh perusahaan. Resiko ydragldpi oleh
Toko Bagong Elektroik barang yang hilang dan jumtatak
sesuai dengan stok dan data penjualan.

c. Aktivitas Pengendalian
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Aktivitas pengendalian yang ada pada Toko BagorektEinik
kurangnya pengawasan terhadap jumlah barang, sghimgdah
untuk terjadinya pencurian. Pemisahan fungsinya petum
dilaksanakan.

d. Informasi dan Komunikasi
Sistem Informasi di Toko Bagong Elektronik belumrdncang
dengan baik apalagi pada sistem kasir untuk metakitansaksi
penjualan. Jika sistem kasir eror data penjualanjade banyak
yang hilang.

e. Pematuan
kegiatan untuk mengikuti jalannya sistem informakuntansi,
sehingga apabila ada sesuatu berjalan tidak sepaitig
diharapkan, dapat segera diambil tindakan.

Keterbatasan Pengendalian Intern yang ada pada Toko

Bagong Elektronik, sebagai berikut :

a. Faktor Manusia
Faktor yang sangat mempengaruhi sekali dalam setiap
pelaksanaan transaksi penjualan dalam sistem pealggm
intern, ceroboh atau bersikap acuh tak acuh, iesgad
kecurangan

b. Persekongkolan (Kolusi)
Dimana kolusi ini akan dapat secara signifikan nueaggi

keefektivas sebuah sistem dan mengeliminasi protglag
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ditawarkan dari pemisahaan tugas. Kolusi yang dega Toko
Bagong Elektronik kurangnya pemisahan fungsi, kboga pada
transaksi penjualan tunai dan kredit.
c. Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan juga dapt memicu keterbatasayepéalian
intern. Dalam perusahaan yang berskala kecil, sebagntoh,
Toko Bagong Elektronik untuk menerapkan pemisahayag
sangat sulit karena adanya karyawan yang merangsé@grti
bagian kasir merangkap melayani.
4.3. Pembahasan
4.3.1. Konsep Penjualan
Penjualan merupakan bagian utama dalam perusahaan.
Pelanggan akan membeli barang dalam jumlah yangr liEhgan
nominal yang disepakati berasama. Toko Bagong i©leikt
mengembangkan perusahaannya dengan mempromos#annya
melalui media sosial dan mendekatkan diri kepadasimennya.
Toko Bagong Elektronik melakukan sistem penjualansgcara
tunai/kredit.
4.3.2. Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Tuheko Bagong
Elektronik
1) Kegiatan Penjualan Tunai
Penjualan secara tunai yang diterapkan pada Tokgoriga

Elektronik setelah dilakukan kesepakatan hargaranpenjual



55

dengan pembeli. Setelah itu pelanggan diarahkarujondasir
untuk dilakukan transaksi penjualan. Jika sudahakdkan
transaksi penjualan, maka barang bisa di bawapstnggan.
2) Fungsi yang terkait Sistem Informasi Akuntansi Balgn Tunai
Tabel Kesesuaian Penerapan Sistem Infromasai Aksinta

Penjualan Tunai pada Toko Bagong Elektronik

No Secara Teori Menurut  Praktek di Toko Bagong Keterangan

Mulyadi (2016:385) Elektronik

1  Fungsi Penjualan Fungsi Penjualan iniSesuai
Fungsi ini bertanggungbertanggung jawab untuk

jawab untuk menerimamenerima orderan dari

order dari pembeli. pembeli dengan pembayaran
tunai.
2  Fungsi Kas Fungsi kas Sesuai

Fungsi ini bertanggungFungsi kas ini menerima kas
jawab atas penerimaaratas pembelian barang yang

kas dari pembeli. dibayarkan secara tunai.

3 Fungsi Gudang Fungsi gudang Sesuai
fungsi ini bertanggungFungsi ini berfungsi untuk
jawab untuk menyimpanmenyimpan barang dan
dan menyiapkan barang. menyiapkan barang, setelah

itu di berikan langsung ke
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pada pembeli.

Sumber Teori : Mulyadi

Dalam sistem penjualan tunai terdapat berbagai sitiuggsi

didalam suatu perusahaan yang saling berkaitanmdhéggiatan

penjualan tunai yaitu :

a. Fungsi Penjualan
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menerima orderi d
pembeli, mengisi faktur penjualan tunai dan menya
faktur tersebut kepada pembeli untuk kepentinganbagaran
harga barang ke fungsi kas.

b. Fungsi Kas
Fungsi ini bertanggung jawab atas penerimaan kas da
pembeli.

c. Fungsi Gudang
Fungsi ini bertanggung jawab untuk membungkus lgadam
menyerahkan barang yang telah dibayar harganyadiepa
pembeli.

3) Dokumen yang digunakan dalam Penjualan Tunai

Dokumen yang digunakan dalam penjualan tunai adatzh

penjualan dimana nota ini diberikan ketika pelamggadah

melakukan pembayaran. Nota penjualan hanya terddpat

rangkap putih dan merah muda. Nota Putih diberikapada
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pelanggan, sedangkan nota merah diberikan ke panpimtuk
laporan penjualan.
4) Unsur-unsur Pengendalian Intern
Pengendalian intern dalam perusahaan sangatlahingent
bertujuan agar tidak terjadi kesalahan. Untuk mpeaicaujuan
tersebut harus dilakukan pengendalian intern denbaik.
Adanya pengendalian intern pada suatu kesalahat dégetahui
dengan cepat. Unsur pokok dari pengendalian intern
a. Struktur yang memisahkan tanggung jawab dan tugtaps
karyawan.
b. Praktek yang sehat saat melakukan transaksi panjual
c. Karyawan yang sesuai dengan tanggung jawanya.
4.3.3. Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Ktedi
1) Kegiatan Penjualan Kredit
Kegiatan penjualan kredit untuk meringankan pelanggntuk
mendapatkan barang yang diinginkan. Penjualan tkreaing
dilakukan pada Toko Bagong Elektronik ini terjadada
pemasangan CCTV saja. Dengan paket CCTV dan hagg y
telah disepakati antara pelanggan dan Toko Bagdekir&nik.
Bisanya pembayaran dilakukan setelah CCTV terpaskaig
pihak yang memasang CCTV juga yang meminta nota gasdir
untuk dilakukan penagihan.

2) Fungsi yang terkait Sistem Informasi AkuntansijBalan Kredit
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Tabel Kesesuaian Penerapan Sistem Infromasai Aksinta

Penjualan Kredit pada Toko Bagong Elektronik

No Secara Teori Mulyadi Praktek di Toko Bagong Keterangan
(2016 : 168) Elektronik
1  Fungsi Penjualan Fungsi Penjualan iniSesuai

Fungsi ini bertanggungbertanggung jawab untuk
jawab untuk menerimamenerima orderan dari
order dari pembeli. pembeli dengan pembayaran

tunai.

Fungsi Kredit Fungsi Kredit Sesuai
Fungsi ini bertanggung Fungsi ini  bertanggung
jawab meneliti status jawab melaporkan kepada

kredit pelanggan dan P€mMImpin, untuk

memberikan otoritas mendapatkan  persetujuan

kredit kepada pembeli. kredit

Fungsi Gudang Fungsi gudang Sesuai
fungsi  ini dalam Fungsi ini berfungsi untuk
penjualan kredit menyimpan barang dan
bertanggung jawab untukmenyiapkan barang, setelah
menyimpan danitu di berikan langsung ke

menyiapkan barang. pada pembeli.
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Fungsi Penagihan Fungsi penagihan Sesuai
Fungsi ini bertanggungFungsi ini  bertanggung
jawab untuk membuatjawab untuk mengirimkan

dan mengirimkan fakturnota dan menangih pembeli

penjualan kepadasampai pembeli membayar
pelanggan
Fungsi Akuntansi Fungsi Akuntansi Sesuai

Fungsi ini bertanggungFungsi  bertujuan  untuk
jawab atas pencatatamencatat piutang-piutang
piutang yang timbul daripelanggan agar mudah

penjualan kredit dilakukan penagihan

Sumber Teori : Mulyadi

Dalam sistem penjualan kredit terdapat berbagagdufungsi

didalam suatu perusahaan yang saling berkaitanmdhéggiatan

penjualan kredit. Fungsi-fungsi yang terkait dalasistem

penjualan kredit menurut adalah :

a. Fungsi Penjualan
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menerima orderi d
pembeli, mengenai order dari pelanggan untuk meabmb
informasi yang belum ada pada surat order tersebheminta
otoritas kredit, menentukan tanggal pengiriman

b. Fungsi Kredit
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Fungsi ini berada dibawah keuangan yang dalam akans
penjualan kredit, bertanggung jawab untuk meneititus
kredit pelangan dan memberikan otorisasi pembekiaalit
pada pelanggan.

c. Fungsi Gudang
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyimpan bardaig
menyiapkan barang yang dipesan oleh pembeli serta
menyerahkan barang tersebut ke fungsi pengiriman.

d. Fungsi Penagihan
Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencatat dan
mengirimankan faktur penjualan kepad pelanggantaser
menyediakan copy faktur bagi kepentingan pencatatan
transaksi penjualan oleh fungsi akuntansi.

e. Fungsi Akuntansi
Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencatat piutiimdul
dari transaksi penjualan kredit dan membuat serta
mengirimkan pernyataan kepada debitur, serta membua
laporan penjualan. Disamping itu juga bertangguagap
untuk mencatat harga pokok penjualan yang dijualalen
kartu persediaan.

3) Dokumen yang digunakan pada Penjualan Kredit

a. Nota Penjualan
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Nota penjualan ini hanya terdapat dua rangkap pdth
merah muda. Jika pelanggan belum membayar maka
pelanggan akan mendapatkan nota merah dan notagkatn
disimpan pihak kasir untuk dilakukan penagihan.

b. Nota Tagihan
Nota tagihan yang di maksud disini adalah notahpysing di
simpan oleh kasir. Jika konsumen ingin meminta miziam
bentuk invoce dengan word bisa dilakukan biasangt n
tersebut untuk instansi karena dicantumkan PPN.

4) Unsur-unsur Pengendalian Intern

Pengendalian intern dalam perusahaan sangatlahingent

bertujuan agar tidak terjadi kesalahan. Untuk mpeaicaujuan

tersebut harus dilakukan pengendalian intern denbaik.

Adanya pengendalian intern pada suatu kesalahat dégetahui

dengan cepat. Unsur pokok dari pengendalian intern

a. Struktur yang memisahkan tanggung jawab dan tug@aps

karyawan.
b. Praktek yang sehat saat melakukan transaksi panjual

c. Karyawan yang sesuai dengan tanggung jawanbnya.



5.1.

5.2.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan peasdalselama
melaksanakan kegiatan penelitian Tugas Akhir dioTBegong Elektronik,

Penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut

1. Sistem informasi akuntansi telah menggunakan siftemputerisasi
sudah menunjukkan cukup baik. Hal tersebut dapltaedari laporan
penjualan harian, laporan yang disajikan sesuaigalenyang ada
disistem kasir.

2. Pengendalian intern penjualan telah dilaksanakagade baik namun
masih ditemukan kekurangan dimana barang yang udikedn saat
transaksi tidak sesuai dengan kondisi fisik karetak adanya bagian
gudang. Efektifitas pengendalian yang diterapkamakg mampu
memberikan perlindungan terhadap kecurangan sgatlitgpenjualan
karena tidak adanya pemisahan fungsi.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis mekalpesaran-
saran yang dapat bermanfaat dan menunjang kembagiriroko Bagong

Elektronik, saraannya sebagai berikut :

1. Sistem informasi akuntansi yang diberikaan suddugwaik, hanya

saat laporan harian pencatatannya hanya menggunakizsan

62
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harusnya ada pencatatan pada komputer untuk dagaponkan omset
bulanan.

Pengendalian intern harusnya dimaksimalkan dengaik Hlan

diberikan satu karyawan untuk bagian gudang agdak titerjadi

kesalahan antara fisik stok dan stok yang adastérsi kasir. Efektifitas
pengendalian yang baik harusnya diberikan pemisdhagsi untuk

meminimalisir kecurangan.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat berhubutagegsung dengan
bagian administrasi untuk bisa menata barang daggagtidak terjadi
kesalahan stok yang ada disistem dengan fisik bar&ehingga
informasi yang dihasilkan menjadi lebih baik lagindmeminimalkan

kecurangan yang terjadi.
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